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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gangguan Musculoskeletal adalah keluhan yang dialami seseorang pada bagian otot
rangka, yang dapat bervariasi dari rasa sakit yang sangat ringan hingga sangat parah keluhan ini
sering kali muncul akibat kerusakan pada ligamen, sendi, dan tendon, yang dapat terjadi ketika
otot mengalami beban statis secara berulang dalam waktu yang lama (Rahmah & Herbawani,
2021). Kesehatan muskuloskeletal mengacu pada kinerja sistem lokomotor, yang terdiri dari otot,
tulang, sendi, dan jaringan ikat yang utuh, nyeri (sering kali persisten) dan keterbatasan dalam
mobilitas dan ketangkasan, yang mengurangi kemampuan orang untuk bekerja dan berpartisipasi
dalam masyarakat (WHO, 2022).

Gangguan ini tidak hanya berdampak pada pekerja, tetapi juga mempengaruhi manajemen
perusahaan, seperti menurunnya produktivitas dan kualitas kerja, serta meningkatnya angka
absensi dan tingkat pergantian karyawan (turnover) (Widyari, 2022). Banyak industri di
Indonesia yang masih menggunakan tenaga manusia untuk penanganan material dan alat-alat
manual untuk produksi, Keluhan muskuloskeletal dibagi menjadi beberapa jenis salah satunya
ekstermitas atas yaitu gangguan keluhan yang terjadi pada bagian atas tubuh manusia seperti
bahu, lengan atas, siku, lengan, pergelangan tangan dan tangan (Istiqgomah, 2022).

Menurut WHO Analisis terbaru dari data Beban Penyakit Global (GBD) 2019
menunjukkan bahwa sekitar 1,71 miliar orang di seluruh dunia hidup dengan kondisi
muskuloskeletal, termasuk nyeri punggung bawah, nyeri leher, patah tulang, cedera lainnya,

osteoartritis, amputasi, dan artritis rheumatoid (WHO, 2022).



Menurut data RISKESDAS Kemenkes RI, prevalensi penyakit muskuloskeletal (MSDs) di
Indonesia sebesar 7,9%. Aceh memiliki prevalensi tertinggi sebesar 13,3%, diikuti oleh
Bengkulu sebesar 10,5%, dan Bali sebesar 8,5% (Nurtanti & Tejamaya, 2023). Sektor
perkebunan karet memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, terutama melalui
produksi lateks atau getah karet yang dapat diolah menjadi beragam produk dalam proses
produksinya, tenaga manusia berperan sebagai faktor utama namun keterlibatan langsung pekerja
dalam aktivitas perkebunan meningkatkan risiko penyakit akibat kerja, salah satunya gangguan
muskuloskeletal adalah cedera atau gangguan pada otot, sendi, atau jaringan tubuh lainnya yang
menimbulkan rasa nyeri dan ketidaknyamanan.(Idea et al., 2024).

Faktor yang menyebabkan terjadinya risiko Musculoskeletal diantaranya beban kerja
yang terlalu berat, postur kerja yang salah dan pengulangan pekerjaan yang tinggi, serta
fasilitas fisik yang ada diperusahaan tidak sesuai, gangguan Muskuloskeletal berisiko
menyebabkan kerusakan pada otot, tendon, ligamen, saraf, dan pembuluh darah dalam jangka
panjang, kondisi ini dapat memicu nyeri kronis, kecacatan, kebutuhan akan perawatan medis,
serta kerugian finansial (Nur Fadlilah Aisya Kesuma et al., 2023).

Penelitian yang di lakukan oleh Aprianto dkk mengidentifikasi dan memahami faktor risiko
yang menyebabkan gangguan Muskuloskeletal pada pekerja oleh karena itu, mengetahui faktor-
faktor risiko tersebut sangat penting untuk upaya pencegahan yang lebih efektif (Aprianto et al.,
2021).

Perkebunan Pohon Karet di Kabupaten OKI adalah Perkebunan di bidang Pertanian dengan
jenis tanaman Keras yaitu Pohon Karet. Berdasarkan survey awal dengan cara observasi dan
wawancara kepada pekerja penyadap Pohon Karet di Perkebunan Karet Kabupaten OKI di

dapatkan keluhan dari pekerja yaitu seperti sesak nafas ,Pusing nyeri pada lutut, punggung, nyeri



tangan , nyeri leher bahu dan kaki selama bekerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
keluhan Kesehatan dari tenaga kerja penyadap pohon karet. Pekerjaan menyadap karet di
Perkebunan karet Kabupaten OKI dilakukan setiap hari dengan lama kerja lebih dari 8 / 10 jam
setiap seharinya. Setiap tenaga kerja perhari menyadap sebanyak kurang lebih 2 hektar dalam 1
hari atau berpindah tempat kebun ke kebun karet lainya atau melakaukan aktivitas kerja lainya .
Berdasarkan data dan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Musculoskeletal pada pekerja perkebunan

karet Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2025
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja faktor risiko keluhan musculoskletal

pada pekerja perkebunan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor risiko keluhan musculoskeletal

pada pekerja perkebunan karet Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Tujuan Khusus

Tujuan Khusus Penelitian ini adalah untuk mengetahui
1 Distribusi Frekuensi Keluhan Musculoskeletal pada pekerja di perkebunan karet

Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2025



2 Distribusi frekuensi karakteristik pekerja (umur dan jenis kelamin), durasi kerja,
masa kerja, postur tubuh, dan penggunaan APD pada pekerja di perkebunan karet
Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2025

3 Hubungan antara karakteristik pekerja (umur dan jenis kelamin) dengan keluhan
Musculoskeletal pada pekerja di perkebunan karet Kabupaten Ogan Komering Ilir
Tahun 2025.

4 Hubungan antara durasi kerja dengan keluhan Musculoskeletal pada pekerja di
perkebunan karet Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2025.

5 Hubungan antara masa kerja dengan keluhan Musculoskeletal pada pekerja di
perkebunan karet Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2025.

6 Hubungan antara postur tubuh dengan keluhan Musculoskeletal pada pekerja di
perkebunan karet Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2025.

7 Hubungan antara APD dengan keluhan Musculoskeletal pada pekerja di perkebunan

karet Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2025.

Manfaat Penelitian

1.  Manfaat Teoritis
Meningkatkan pengetahuan mengenai faktor risiko terkait umur, jenis kelamin,
durasi kerja, masa kerja, postur tubuh, dan APD pada pekerja karet dengan keluhan
musculoskletal disuatu perkebunan karet Kabupaten Ogan Komering Ilir
2.  Manfaat Praktis
a Bagi Pekerja
Memberikan pemahaman kepada pekerja karet tentang pentingnya menjaga

postur kerja yang benar, menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan tepat,



serta memperhatikan durasi dan masa kerja agar dapat mengurangi risiko
keluhan musculoskeletal.

Bagi Petani

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan kesadaran kepada
petani karet mengenai pentingnya menjaga postur tubuh saat bekerja,
menggunakan alat pelindung diri (APD) yang sesuai, serta mengatur durasi
dan masa kerja untuk mencegah kelelahan otot dan gangguan musculoskeletal
Bagi Jurusan Kesehatan Lingkungan

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah dan sumber pembelajaran
bagi mahasiswa, khususnya di bidang Kesehatan Lingkungan terkait faktor

risiko keluhan muskuloskeletal pada pekerja.
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